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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan diferensiasi konten dan
produk dalam buku teks Bahasa Indonesia kelas IX SMP berbasis Kurikulum 2013.
Menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis isi, penelitian ini
mengevaluasi sejauh mana materi dan tugas dalam buku mengakomodasi kebutuhan
belajar siswa yang beragam. Hasil kajian menunjukkan bahwa buku telah mulai
menerapkan prinsip diferensiasi melalui penyajian materi yang kontekstual, variatif,
serta melibatkan unsur budaya lokal. Teks dalam buku juga memiliki tingkat
kesulitan berbeda dan menawarkan bentuk tugas akhir yang bervariasi, seperti
video, poster, dan presentasi. Namun demikian, buku belum sepenuhnya
memberikan panduan praktis kepada guru dalam mengadaptasi pembelajaran
sesuai kebutuhan siswa. Oleh karena itu, pelatihan guru dan pengembangan buku
teks yang lebih adaptif sangat diperlukan untuk mendukung implementasi
pembelajaran berdiferensiasi secara optimal.

Diferensiasi konten, Diferensiasi produk, Buku teks Bahasa Indonesia
Kurikulum 2013

This study aims to analyze the implementation of content and product differentiation
in the Grade IX Indonesian language textbook based on the 2013 Curriculum.
Employing a qualitative approach through content analysis, this research evaluates the
extent to which the materials and assignments accommodate diverse student learning
needs. The findings reveal that the textbook has begun to implement differentiation
principles by presenting contextual and varied materials that incorporate local cultural
elements. The texts vary in complexity and offer diverse final tasks such as videos,
posters, and presentations. However, the textbook still lacks practical guidance for
teachers to adapt learning to individual student needs. Therefore, teacher training and
the development of more adaptive textbooks are essential to effectively support
differentiated instruction.

Content Differentiation, Product Differentiation, Textbook Indonesian
Language 2013 Curriculum

1. PENDAHULUAN

Secara terminologis, istilah kurikulum dalam konteks pendidikan merujuk pada
kumpulan pengetahuan yang harus dikuasai atau diselesaikan oleh siswa untuk mencapai
jenjang tertentu atau memperoleh ijazah. Menurut Checkley (2006: 133), kurikulum
dapat diartikan sebagai sebuah rancangan yang mendukung proses pembelajaran.
Kurikulum meliputi materi ajar untuk setiap jenjang kelas, panduan pengajaran bagi guru,
serta sistem evaluasi (Confrey & Stohl, 2004: 38). Selain itu, Dijkstra (2004: 167)
menyatakan bahwa kurikulum merupakan rencana yang disusun untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Dengan demikian, kurikulum tidak hanya merupakan dokumen
perencanaan, tetapi juga sesuatu yang diwujudkan dalam praktik pembelajaran.
Kurikulum 2013 dirancang untuk mengembangkan karakter dan keterampilan siswa
secara menyeluruh. Dalam proses penerapannya, pemerintah menyelenggarakan
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pelatihan bagi para guru guna memastikan pemahaman yang baik terhadap kurikulum ini
dan agar implementasinya dapat berjalan dengan optimal.

Dalam proses pembelajaran, buku teks memiliki peran yang sangat sentral. Buku ini
menjadi media utama untuk menyampaikan materi ajar yang telah dirancang dalam
kurikulum, sehingga pencapaian tujuan pendidikan dapat didukung secara maksimal.
Oleh karena itu, buku teks perlu melewati proses evaluasi oleh Badan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP) sebelum digunakan di sekolah. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai
kelayakan buku dari segi isi, bahasa, penyajian, serta tampilan visualnya, sebagaimana
diatur dalam Permendiknas No. 11 Tahun 2005, Pasal 43 Ayat 5. Ketentuan tersebut juga
menjadi acuan penting bagi para penulis dalam menghasilkan buku yang sesuai standar
(Agnia dkk, 2023).

Buku pelajaran, khususnya Bahasa Indonesia untuk kelas 9 SMP yang mengacu pada
Kurikulum 2013, perlu ditinjau secara mendalam. Hal ini bertujuan untuk memastikan
bahwa buku tersebut selaras dengan standar kompetensi, pendekatan pembelajaran,
serta tujuan kurikulum yang telah ditetapkan. Terkait dengan pembelajaran
berdiferensiasi, Tomlinson (2000) menjelaskan bahwa pendekatan ini merupakan usaha
untuk menyesuaikan proses pembelajaran dengan kebutuhan belajar masing-masing
siswa. Dalam hal ini, Tomlinson (2003) mengembangkan strategi yang mencakup tiga
jenis perbedaan, yaitu diferensiasi konten, proses, dan produk. Pada dasarnya,
pembelajaran berdiferensiasi memandang bahwa setiap siswa memiliki karakteristik
yang unik dan dinamis.

Oleh sebab itu, sekolah perlu merancang pembelajaran yang mempertimbangkan hal
tersebut. Langkah-langkah penerapannya meliputi: (1) menganalisis kurikulum agar
sesuai dengan kekuatan dan kelemahan siswa; (2) menyusun strategi dan rencana
pembelajaran yang mendukung kebutuhan individual siswa; (3) menjabarkan dukungan
yang akan diberikan oleh guru; serta (4) secara berkala meninjau dan mengevaluasi
pelaksanaan rencana pembelajaran (Prillia dkk, 2023). Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji struktur, isi, dan pendekatan yang digunakan dalam buku Bahasa Indonesia
kelas 9 SMP berdasarkan Kurikulum 2013. Diharapkan hasil analisis ini dapat menjadi
kontribusi positif bagi pengembang kurikulum, penulis buku, pendidik, serta pihak-pihak
lain yang terlibat dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran Bahasa Indonesia di
tingkat SMP.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis isi buku teks Bahasa Indonesia kelas IX SMP. Analisis
dilakukan dengan mengacu pada standar dan tujuan pembelajaran yang tercantum dalam
Kurikulum 2013 (K-13). Metode kualitatif menitikberatkan pada pengumpulan data non-
numerik, seperti teks, gambar, maupun hasil observasi, guna memahami makna dan
interpretasi yang terkandung dalam data tersebut. Hal ini sejalan dengan pendapat Fajar
Mifthakhul Jannah dkk. , yang menyatakan bahwa metode deskriptif kualitatif bertujuan
untuk memahami dan menjelaskan suatu fenomena melalui deskripsi rinci mengenai
karakteristik, perilaku, atau konteks dari objek yang diteliti.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan aktif tidak hanya sebagai pengamat,
tetapi juga sebagai instrumen utama dalam proses analisis data. Oleh karena itu,
keterlibatan peneliti dalam memahami konteks penelitian menjadi aspek krusial untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam. Menurut Sugiyono (2019: 360), pendekatan
ini menekankan pada studi objek dalam kondisi alamiah, dengan tujuan menggali makna,
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merumuskan hipotesis, serta membangun pemahaman terhadap fenomena yang dikaji.
Sejalan dengan pendekatan tersebut, buku teks dipandang tidak sekadar sebagai sarana
bantu dalam proses pembelajaran, melainkan juga sebagai representasi dari nilai, pesan,
dan tujuan pendidikan yang ingin diwujudkan oleh kurikulum.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis terhadap diferensiasi konten dan produk dalam buku teks Bahasa
Indonesia kelas IX Kurikulum 2013 dapat dilakukan melalui pendekatan kualitatif dengan
menggunakan metode analisis isi. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengkaji
secara mendalam materi dalam buku teks tanpa harus melakukan pengamatan langsung
di sekolah. Tujuan dari analisis ini adalah untuk menilai sejauh mana materi yang
disajikan mampu mengakomodasi prinsip diferensiasi, baik dari segi variasi isi maupun
bentuk tugas akhir yang ditawarkan kepada siswa.

Dalam penerapan strategi pembelajaran berdiferensiasi, guru dituntut untuk
memiliki inovasi dan kreativitas dalam memilih metode maupun model pembelajaran
yang mampu memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif dalam proses belajar mengajar.
Oleh karena itu, peran guru sangat krusial dalam menentukan keberhasilan pembelajaran
di kelas (Ilham dkk. , 2022). Penelitian kualitatif oleh Nensilianti dan Saleh (2021)
menunjukkan bahwa kajian terhadap buku teks Bahasa Indonesia kelas IX dapat
dilakukan melalui pembacaan sistematis terhadap elemen-elemen dalam buku, seperti
jenis dan bentuk penilaian, serta rubrik yang disediakan. Pendekatan ini memungkinkan
pemahaman mendalam mengenai bagaimana buku mengakomodasi kebutuhan belajar
yang beragam.

Sementara itu, Megawati (2023) melalui analisis konten interaktif menekankan
pentingnya struktur teks dan kohesivitas sebagai faktor yang memengaruhi tingkat
pemahaman siswa. Dengan mengkaji kedua unsur tersebut, peneliti dapat menilai sejauh
mana materi dalam buku teks disusun secara logis, sistematis, dan mudah dipahami—
aspek yang sangat penting dalam diferensiasi konten.Pratiwi dan Arif (2019) juga
menegaskan bahwa kajian mendalam terhadap buku ajar dapat mengungkap tingkat
relevansi, konsistensi, dan kelengkapan materi. Buku teks dievaluasi berdasarkan
kesesuaiannya dengan Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Kurikulum 2013, serta
sejauh mana buku tersebut memuat nilai-nilai yang kontekstual dan materi yang
mutakhir.

Secara umum, diferensiasi dalam pembelajaran mengacu pada penyesuaian isi,
proses, dan produk pembelajaran agar sesuai dengan karakteristik, kebutuhan, dan
potensi masing-masing siswa. Dalam konteks buku teks Bahasa Indonesia, prinsip ini
menjadi penting untuk menjamin keterjangkauan materi oleh semua siswa dan
pengembangan kompetensi kebahasaan yang optimal. Buku Bahasa Indonesia kelas IX
Kurikulum 2013 mulai menerapkan prinsip diferensiasi konten, meskipun belum merata.
Materi yang disajikan diupayakan dekat dengan realitas kehidupan siswa dan
menyertakan unsur budaya lokal. Sebagai contoh, dalam teks deskriptif dan naratif,
digunakan fenomena lokal dan pengalaman pribadi siswa sebagai bahan ajar.
Wahyuningsari dkk. (2022) menunjukkan bahwa keterkaitan konteks lokal dapat
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa.

Diferensiasi konten juga terlihat dari keberagaman tingkat kesulitan dalam teks
dan latihan. Penyajian materi dengan berbagai tingkat kompleksitas memungkinkan
siswa dengan kemampuan berbeda tetap dapat terlibat aktif. Penelitian Agung dkk.
(2024) menyatakan bahwa variasi konten yang dikaitkan dengan pengalaman pribadi
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siswa dapat meningkatkan minat belajar. Namun demikian, masih terdapat
kecenderungan homogenitas dalam soal dan aktivitas, yang belum sepenuhnya responsif
terhadap kebutuhan individual siswa (Elvina & Sukartiningsih, 2023).

Dari aspek produk, buku ini mendorong siswa mengekspresikan hasil belajar
mereka melalui berbagai bentuk tugas akhir. Tidak hanya dalam bentuk esai atau
rangkuman, tetapi juga mencakup karya kreatif seperti video, poster, presentasi lisan, dan
rekaman audio. Menurut Susila & Aryasuari (2023), variasi produk ini mendukung
beragam gaya belajar siswa, baik visual, auditori, maupun kinestetik, sehingga memberi
ruang bagi siswa untuk menunjukkan pemahamannya dengan cara yang paling sesuai.
Kendati demikian, belum tersedia panduan yang cukup jelas dalam buku teks mengenai
bagaimana guru dapat mengadaptasi produk pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
individu siswa. Banyak guru masih mengikuti instruksi buku secara tekstual dan belum
mengoptimalkan potensi diferensiasi produk. Nurdini (2021) menekankan pentingnya
pelatihan dan pendampingan guru untuk mengimplementasikan diferensiasi secara
maksimal.

Selain itu, rubrik penilaian yang terdapat dalam buku teks cenderung fleksibel dan
memungkinkan penilaian berbasis proses dan kreativitas, bukan hanya pada aspek
kognitif. Namun, Elvina & Sukartiningsih (2023) mencatat bahwa sebagian guru masih
mengalami kesulitan dalam menerapkan penilaian berbasis proses dan produk karena
kurangnya pengalaman dan pemahaman. Secara keseluruhan, buku teks Bahasa
Indonesia kelas IX Kurikulum 2013 menunjukkan adanya upaya mengintegrasikan
prinsip diferensiasi konten dan produk. Namun, keberhasilan implementasinya masih
sangat bergantung pada kemampuan guru dalam memahami dan memodifikasi materi
sesuai kebutuhan siswa, serta dukungan institusi dalam penyediaan media dan pelatihan
pendidik.

Penelitian kualitatif berbasis kajian dokumen ini memungkinkan peneliti untuk
menilai penerapan diferensiasi secara menyeluruh tanpa harus melakukan observasi
langsung di lapangan. Dalam kajian ini, penulis secara khusus mengangkat topik
"menyajikan teks diskusi" sebagai objek analisis diferensiasi konten dan produk. Contoh
yang diambil dari buku teks Bahasa Indonesia kelas IX Kurikulum 2013 halaman 117
dengan judul “Mengidentifikasi Informasi Teks Diskusi” menunjukkan bahwa teks diskusi
merupakan jenis teks yang menyajikan isu dari berbagai sudut pandang, baik pro maupun
kontra. Tujuannya adalah agar pembaca dapat mempertimbangkan berbagai argumen
sebelum membentuk pendapat, yang sejalan dengan esensi pembelajaran berbasis
diferensiasi—yakni membangun pemahaman dari berbagai perspektif siswa yang
beragam. Teks diskusi ini menyampaikan pentingnya olahraga bagi anak-anak dengan
pendekatan isi yang beragam dan mendalam.

Penulis tidak hanya memaparkan persoalan anak-anak yang mengalami kelebihan
berat badan akibat gaya hidup yang kurang sehat, tetapi juga menawarkan solusi berupa
aktivitas fisik. Dalam penjelasannya, penulis turut mencantumkan hasil penelitian yang
menyatakan bahwa anak-anak yang aktif berolahraga memiliki kondisi kesehatan yang
lebih baik dibandingkan mereka yang hanya duduk di rumah menonton televisi atau
bermain gim. Hal ini menunjukkan bahwa isi teks mencakup unsur permasalahan,
pendapat ahli, hingga pemecahan masalah secara lengkap. Di samping itu, variasi isi teks
juga terlihat dari beragam jenis olahraga yang dijelaskan. Mulai dari permainan
tradisional seperti galasin dan lompat tali, hingga olahraga modern seperti futsal, bola
voli, dan senam. Penulis tidak hanya fokus pada manfaat jasmani, tetapi juga menyoroti
dampak sosial dari olahraga, seperti menambah teman dan belajar bekerja sama. Isi teks
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menjadi semakin menarik karena mampu menjangkau aspek fisik, emosional, dan sosial
dalam kehidupan anak-anak.

Dari sisi produk, olahraga dalam teks ini ditampilkan sebagai kegiatan yang
fleksibel dan dapat dinikmati semua kalangan. Penulis menyampaikan bahwa iklim di
Indonesia memungkinkan anak-anak untuk terus berolahraga sepanjang tahun. Ini
menunjukkan bahwa bentuk aktivitas fisik yang ditawarkan dalam teks bersifat inklusif
dan dapat disesuaikan dengan lingkungan serta minat masing-masing individu. Pilihan
olahraga yang beragam juga menjadi nilai lebih karena tidak membatasi anak-anak pada
satu jenis aktivitas saja. Dengan banyaknya pilihan aktivitas fisik yang dijelaskan,
olahraga diposisikan sebagai produk yang menyenangkan dan tidak membosankan.
Anak-anak diberikan kebebasan untuk menentukan jenis olahraga yang mereka sukai
sesuai dengan kesenangan dan kondisi masing-masing. Selain bermanfaat untuk
kesehatan, olahraga juga membantu membangun keterampilan sosial, menambah teman,
dan mengisi waktu luang dengan hal positif.

Kesimpulannya, teks ini berhasil menunjukkan diferensiasi isi dan produk dengan
sangat baik. Isi teks bersifat informatif dan persuasif, sedangkan produk yang
ditawarkan—yaitu berbagai bentuk olahraga—diperkenalkan secara bervariasi dan
menarik. Teks ini menegaskan bahwa olahraga adalah pilihan aktivitas yang
menyenangkan dan sangat bermanfaat untuk perkembangan anak secara menyeluruh.

4, KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa buku teks Bahasa Indonesia kelas IX yang
disusun berdasarkan Kurikulum 2013 telah menunjukkan langkah awal dalam
menerapkan konsep diferensiasi konten dan produk. Buku tersebut memuat ragam
materi yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari siswa serta mengandung unsur budaya
lokal yang dapat meningkatkan partisipasi dan pemahaman peserta didik. Selain itu, teks-
teks dalam buku memiliki tingkat kesulitan yang bervariasi sehingga dapat
mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa. Dalam aspek produk, buku ini
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan pemahamannya melalui
berbagai jenis tugas akhir, seperti membuat video, poster, atau presentasi, yang dirancang
sesuai dengan gaya belajar masing-masing. Meski demikian, buku masih kurang
memberikan petunjuk yang jelas kepada guru dalam menyesuaikan tugas dengan
kebutuhan siswa, sehingga diperlukan pelatihan dan pendampingan agar guru mampu
menerapkan pembelajaran berdiferensiasi secara maksimal.

Dengan pendekatan analisis isi, artikel ini menekankan bahwa penerapan
diferensiasi dalam buku teks sudah mulai terlihat, meskipun belum menyeluruh.
Keberhasilan pendekatan ini sangat tergantung pada kemampuan guru dalam memahami
dan menyesuaikan materi ajar, serta dukungan dari sekolah. Oleh karena itu, peningkatan
mutu buku teks dan penguatan kapasitas pendidik sangat diperlukan untuk mewujudkan
proses belajar yang adaptif dan ramah terhadap keragaman siswa.
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